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KESIMPULAN

A. Kesimpulan

B.

Proses perancangan produk furnitur berupa satu set meja multifungsi
anak ini menimplementasikan metode perancangan Desain Thinking, yaitu
dimana dalam metode tersebut terjadi perincian mengenai objek untuk
menemtukan masalah yang akan dipecahkan hingga proses akhir share
untuk mendapat umpan balik untuk perbaikan produk. Dengan menetapkan
metode ini, diharapkan dapat mencapai tujuan perancangan yakni mendapat
rancangan furnitur yang multifungsi dan dapat melatih kedisiplinan usia 2-4
tahun dengan cara yang teratur dan mudah dipahami.

Berdasarkan rumusan masalah “Bagaimana rancangan furnitur
multifungsi yang baik untuk anak usia 2-4 tahun yang mampu melatih
kedisiplinan anak selama dirumah?” didapati definisi rancangan furnitur
yang baik, dalam konteks ini adalah meja multifungsi yang memiliki rak
penyimpanan bervariasi dengan petunjuk gambar mudah untuk memberi
arahan kepada anak-anak saat menyimpan kembali barang/mainan yang
telah selesai digunakan. Hal ini ditujukan agar anak menjadi disiplin dengan
barang yang dimiliki. Kemudian rancangan meja multifungsi ini dilengkapi
dengan sistem modular, agar ruang belajar dan bermain anak semakin luas.

Target pasar perancangan ini ialah anak usia 2-4 tahun sehingga
rancangan meja multifungsi ini mengacu pada teori-teori seputar anak 2-4
tahun, mengambil referensi dari data hasil kuisioner yang telah
dikumpulkan, definisi meja yang baik untuk anak usia 2-4 tahun diantaranya
adalah ukuran meja dan kursi sesuai dengan tubuh anak, desain yang tumpul,

dan mudah dibersihkan.

Saran Perancangan

Penulis menyadari bahwa perancangan ini terdapat banyak kekurangan
dan masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu ada beberapa hal yang
dapat dipertimbangkan untuk mengoptimalkan perancangan ini apabila akan

dikembangkan di kemudian hari :
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Untuk mahasiswa yang ingin mengembangkan produk ini kedepannya
disarankan untuk membuat sistem yang lebih praktis, seperti
menggunakan sistem knockdown.

Jika ingin memberi inovasi baru perlu diperhatikan dimensi ukuran
anak, karena dengan dimensi yang kecil produk lebih sulit untuk di
produksi dan membutuhkan waktu yang relatif lebih lama.

Diharapkan hasil perancangan desain ini dapat terus dikembangkan
dan diberikan fitur yang lebih canggih seperti sensor lampu, atau

musik agar suasana lebih menyenangkan.
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